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Tiga Ratusan Warga Padati Balai Desa

Slempit Gresik
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GRESIK - Sejak pagi, halaman Balai Desa Slempit, Kecamatan Kedamean,
Kabupaten Gresik, dipenuhi antrean warga yang datang silih berganti. Sekitar
300 warga memadati lokasi kegiatan pelayanan administrasi kependudukan
gratis yang digelar dalam program non fisik TMMD ke-128 Kodim 0817/Gresik,
Sabtu (09/05/2026).

Di tangan mereka tergenggam map berisi berkas penting. Ada ibu muda yang



ingin membuat akta kelahiran anaknya, lansia yang mengurus pembaruan KTP,
hingga warga yang memperbarui IKD (ldentitas Kependudukan Digital). Semua
duduk berdampingan dalam suasana hangat dan penuh harapan.

Pelayanan yang berlangsung selama dua hari, Sabtu hingga Minggu (09-
10/05/2026), menjadi angin segar bagi masyarakat yang selama ini terkendala
waktu maupun jarak untuk mengurus dokumen kependudukan.

Sekretaris Desa Slempit, Kuspriadi, mengatakan antusiasme warga sangat tinggi
karena pelayanan ini mempermudah masyarakat mendapatkan dokumen penting
secara gratis dan dekat dengan tempat tinggal mereka.

“Antusias warga snagat tinggi, Banyak yang selama ini belum sempat mengurus
administrasi karena kesibukan bekerja, " kata Sekdes Kuspriadi.

Di sela keramaian, aparat TNI tampak ikut membantu mengatur antrean dan
memberikan arahan kepada warga. Kehadiran mereka menciptakan suasana
tertib sekaligus akrab.

Bintara Tata Usaha Urusan Dalam (Batuud) Peltu Iwan Jaya menyampaikan
bahwa kegiatan non fisik TMMD bukan hanya membangun infrastruktur, tetapi
juga hadir membantu kebutuhan dasar masyarakat.

“Melalui pelayanan administrasi ini, kami ingin masyarakat merasakan langsung
manfaat TMMD dan kegiatan ini Gratis tak dipungut biaya sepersen pun, " kata
Peltu lwan.

Bagi warga Desa Slempit, pelayanan sederhana itu bukan sekadar pengurusan
dokumen. Di balik antrean panjang dan lembaran berkas, tersimpan rasa lega
karena negara hadir lebih dekat di tengah masyarakat. (ITH)



